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DESAIN FILTER AIR BERSIH MINIM MAINTENANCE 

 
Air bersih dan gratis adalah dua kata yang saling berkait. Dalam penulisan tentang air bersih 

gratis disini adalah bagaimana mengubah atau mendaur ulang air baku sehingga menjadi air 

bersih yang layak untuk digunakan untuk kebutuhan sehari-hari di rumah tangga seperti untuk 

mandi, mencuci, kakus yang dalam istilah teknisnya disebut MCK. Yang dimaksudkan air baku 

disini yaitu air yang berada di lingkungan dekat tempat tinggal kita antara lain adalah air 

permukaan, air sungai, air danau, air sumur dan lain sebagainya. 

Asal mula air permukaan itu berasal dari air hujan yang diturunkan oleh Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala yang disebutkan didalam Al-Qur’an, Surah Az-Zumar, ayat 21 yang berbunyi yang 

artinya bahwa: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan 

air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya 

dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu 

melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.” 

(QS. az-Zumar: 21). 

Air permukaan yang berada di sekitar lingkungan permukiman umumnya mudah 

terkontaminasi dengan tanah dan limbah rumah tangga yang dapat dilihat secara fisik seperti 

keruh, sedikit berbau, mengandung sedimen dan lain sebagainya. 

Untuk menjadikan air tersebut menjadi air bersih dan layak digunakan maka ada dua cara 

yang bisa dilakukan. Cara pertama dengan cara fisika yaitu melalui penyaringan dengan filter air. 

Secara konvensional penyaringan dilakukan dengan menggunakan media filter air seperti pasir, 

kerikil, ijuk dan arang aktif. Arang aktif berasal dari bahan kayu atau dari bahan tempurung 

kelapa yang dihaluskan. Cara kedua untuk menjernihkan air yaitu secara kimia melalui 

pemberian campuran zat kimia kedalam air berupa PAC (Poly Aluminium Chloride), Tawas, dan 

Kaporit sehingga air tersebut layak untuk digunakan. 
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STANDAR KEBUTUHAN AIR 

 
Air sebagai sumber daya alam yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup memiliki 

peranan penting dalam menopang kehidupan. Berbagai sektor kehidupan mulai dari niaga dan 

non niaga baik berskala kecil hingga besar memerlukan air dalam pelaksanaannya. Implikasinya 

pasokan ketersediaan air perlu dipastikan kuantitas dan kualitasnya dalam jangka waktu 

tertentu agar kebutuhan air tetap terpenuhi. Seiring meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yang mencatatkan nilai pertumbuhan sebesar 3,69% di tahun 2021 (Statistik, 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan IV - 2021, 2022) telah memicu pengembangan 

wilayah permukiman. Namun ironinya, pengembangan dan pembangunan wilayah permukiman 

tidak didukung oleh penyediaan prasarana yang mencukupi. Salah satu unsur penunjang dengan 

kategori essential adalah air bersih. 

Air dapat dikategorikan bersih jika dalam penggunaannya telah memenuhi standar 

persyaratan kesehatan. Persyaratan tersebut telah diatur dalam peraturan perundang – 

undangan Kementerian Kesehatan tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 

Tahun 2017. Berdasarkan peraturan, air bersih harus memenuhi persyaratan parameter wajib 

dan parameter tambahan yang meliputi parameter fisik, biologi, kimia, dan radiokatif. 

Pemeriksaan terhadap parameter wajib harus dilaksanakan secara berkala. Sementara 

parameter tambahan hanya diwajibkan jika diperoleh kandungan zat pencemar pada air. 

Adapun indikasi potensi pencemaran dapat dilihat dari kondisi geohidrologi. Secara umum, air 

tercemar dapat teridentifikasi secara visual misalnya tingkat kekeruhan. Air bersih memiliki 

karakteristik jernih, tidak keruh, tembus cahaya, tidak berasa dan tidak berbau. Jika kondisi 

sumber air tidak memiliki karakteristik seperti yang diuraikan maka dapat dipastikan air telah 

tercemar. Pencemaran akan menyebabkan terganggunya sistem ekologi perairan terganggu. 

Uraian karakteristik diatas masih bersifat informasi awal sehingga pengujian laboratorium 

terhadap kandungan cemaran air mutlak dilakukan.  
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STANDAR KUALITAS AIR 

 
Baku mutu air merupakan karakteristik kualitas yang diperlukan untuk penggunaan pada 

sumber air tertentu (Uddin et al., 2022). Adanya baku mutu air memungkinkan masyarakat 

untuk mengukur berbagai jenis kualitas air. Selain kuantitasnya, penyediaan air bersih juga 

harus sesuai dengan standar yang berlaku. Dalam air bersih, kualitas dan karakteristik umumnya 

dikaitkan dengan karakteristik Standar Kualitas Air tertentu. Untuk mengkarakterisasi air baku 

secara akurat, seringkali perlu untuk mengukur berbagai sifat air atau yang disebut parameter 

kualitas air. Tentu saja, resep yang diusulkan dalam diagram standar memerlukan evaluasi yang 

signifikan dalam menentukan sifat-sifat setiap parameter kualitas air. 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia menetapkan baku mutu kualitas air bersih atau yang 

dikenal dengan hydrometering. Metrologi ini digunakan untuk menentukan kesesuaian 

konsumsi air, sumber air yang terkontaminasi, dan efektivitas sistem pengolahan air. Kualitas 

adalah karakteristik kualitas yang diperlukan untuk aplikasi tertentu dari berbagai sumber air. 

Standar kualitas air adalah ukuran standar kualitas air yang dapat digunakan. Standar kualitas 

air mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh negara dan wilayah terkait.  

Berdasarkan persyaratan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), air minum yang ideal harus 

pada suhu yang tepat, aman, jernih, tidak berasa, tidak berbau, bebas dari bakteri, dan 

mengandung sedikit mineral. Kualitas air dapat ditentukan dengan tes air tertentu. Tes yang 

dilakukan dapat berupa tes kimia, fisik, biologi atau optik (bau dan warna). Pengelolaan kualitas 

air adalah menjaga kualitas air dalam keadaan semula dan menghemat air sehingga kualitas air 

sesuai dengan tujuan tersebut. 

Untuk masing-masing jenis air dapat dilakukan pengukuran konsentrasi kandungan unsur 

yang masuk dalam standar kualitas. Hal ini merupakan persyaratan kualitas air, dimana standar 

kualitas yang dapat digunakan sebagai parameter/tolok ukur. Sehingga yang dimaksudkan 

dengan baku mutu air minum adalah standar kelayakan air minum yang berdasarkan pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/1V/2010 tentang Baku Mutu Air Minum 
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SUMBER AIR BAKU 

 
Agar proses pengolahan air bersih dapat dilakukan, maka diperlukan air baku. Untuk 

kuantitas dan kontinuitasnya, kualitas air baku yang baik harus dijaga karena menunjukkan 

kondisi lingkungan yang baik. Sektor air bersih dan masyarakat secara keseluruhan sebagai 

pelanggan memiliki harapan yang tinggi untuk mendapatkan kondisi yang lebih baik. Meskipun 

kondisi air baku dapat berfluktuasi kualitasnya, prosedur pengolahan sangat penting untuk 

memastikan bahwa kualitasnya tetap terjaga secara konsisten. Karena air bersih merupakan 

kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup, maka menjadi tanggung jawab setiap orang untuk 

memanfaatkannya secara bijaksana agar selalu tersedia. (Tamjidillah et al. 2021) 

Pertama-tama, mari kita pahami siklus hidrologi, atau pergerakan air secara terus-menerus 

dalam sistem bumi-atmosfer, sebelum melangkah lebih jauh dengan topik sumber air baku. 

Lima proses siklus air yang paling signifikan adalah penguapan, transpirasi, kondensasi, 

presipitasi, dan limpasan. Jumlah total air dalam siklus ini umumnya konstan, tetapi bagaimana 

air didistribusikan ke berbagai kegiatan selalu berubah. Air dipindahkan dari permukaan bumi ke 

atmosfer melalui penguapan, salah satu proses utama dalam siklus tersebut. Air berubah dari 

bentuk cair menjadi bentuk gas, atau uap, melalui penguapan. Perpindahan ini terjadi ketika 

beberapa molekul massa air mendapatkan energi kinetik yang cukup untuk terpisah dari 

permukaan air. Suhu, kelembapan, kecepatan angin, dan radiasi matahari adalah variabel utama 

yang mempengaruhi penguapan. Pengukuran penguapan secara langsung, meskipun diinginkan, 

sulit dilakukan dan hanya dapat dilakukan pada lokasi titik tertentu. Sumber utama uap air 

adalah lautan, tetapi penguapan juga terjadi di tanah, salju, dan es. Penguapan dari salju dan es, 

konversi langsung dari padat menjadi uap, dikenal sebagai sublimasi. Transpirasi adalah 

penguapan air melalui pori-pori kecil, atau stomata di daun tanaman. Untuk tujuan praktis, 

transpirasi dan penguapan dari semua air, tanah, salju, es, vegetasi, dan permukaan lainnya 

disatukan dan disebut evapotranspirasi, atau penguapan total. 
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KONDISI KETERSEDIAAN AIR TERKINI DAN KEDEPAN 

 
Air adalah sumber kehidupan yang tak ternilai harganya. Namun, sayangnya keberadaannya 

semakin terancam di masa kini dan mendatang. Di satu sisi, urbanisasi yang cepat dan 

perubahan iklim meningkatkan kebutuhan air, sementara di sisi lain, air semakin sulit ditemukan 

di kota-kota besar. Inilah yang menjadi perhatian banyak pihak, termasuk para ahli dan 

pemerintah, untuk meningkatkan keamanan air dan mencegah krisis air di masa depan. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa kondisi air di masa kini semakin memprihatinkan. Menurut laporan dari 

Organisasi Kesehatan Dunia, sekitar 2,2 miliar orang di seluruh dunia tidak memiliki akses ke air 

yang aman dan layak. Di sisi lain, urbanisasi yang cepat dan industrialisasi yang semakin pesat 

menyebabkan pencemaran air yang semakin merajalela, sehingga membahayakan ekosistem 

dan kesehatan manusia (UN, 2019). 

Namun, terdapat juga sejumlah solusi yang dikembangkan oleh para ahli dan peneliti di 

seluruh dunia untuk mengatasi masalah air. Salah satu contohnya adalah penggunaan teknologi 

tanpa limbah untuk mengurangi dampak polusi global pada lingkungan dan sumber daya air. 

Selain itu, pemerintah juga dapat meningkatkan pengelolaan air dan penanganan limbah secara 

efektif, serta mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas air dan 

penghematan penggunaan air. 

Dalam dua dekade mendatang, pemerintah, industri, dan masyarakat sipil akan menghadapi 

ancaman meningkatnya ketidakamanan air akibat meningkatnya permintaan dan pasokan yang 

semakin terbatas. Selain itu, tata kelola yang buruk, pengelolaan sumber daya yang tidak efektif, 

praktik pengembangan, pertanian, dan degradasi lingkungan kemungkinan akan memperburuk 

kuantitas dan kualitas sumber daya air di banyak wilayah di seluruh dunia. Meskipun negara-

negara berkembang akan mengalami ketidakamanan air yang lebih akut dan meluas, beberapa 

negara maju juga akan mengalami tekanan terhadap sumber daya air mereka. Negara yang 

gagal mengatasi tantangan terkait air kemungkinan akan menghadapi masalah yang semakin 

kompleks, seperti risiko penyakit yang meningkat, ketimpangan yang semakin memburuk, 

pertumbuhan ekonomi yang melambat, dan kemungkinan instabilitas politik internal yang 
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KONSEP DASAR PENGOLAHAN AIR BERSIH GRATIS 

 
A. PENDAHULUAN PENGOLAHAN AIR BERSIH GRATIS 

Air merupakan penghubung ke setiap kehidupan di bumi, maka penyediaan air minum yang 

memadai, andal, bersih, dapat diakses, dapat diterima, dan aman harus tersedia untuk semua 

masyarakat. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan negara lainnya menyatakan akses dalam 

mendapatkan air minum adalah hak asasi manusia, dan langkah penting dalam peningkatan 

standar hidup. Kemudahan mendapatkan atau mengakses air bersih merupakan suatu tujuan 

utama Millinium Development Goals (UN-MDGs) dan Sustainable Development Goals (SDGs). 

Tujuan UN-SDG 6 menyatakan “Water sustains life, but safe clean drinking water defines 

civilization”, yang berarti air menjadi menopang kehidupan, tetapi air minum bersih yang aman 

menentukan peradaban (Dinka, 2018). 

Belakangan ini terdapat beberapa permasalahan dimana masyarakat sulit untuk mengakses 

air bersih yang dapat layak untuk dikonsumsi. Sumber air sudah mengalami perubahan kualitas 

(Wiyono et al., 2017). Di beberapa negara, air tawar bersih yang tidak tersedia dengan cukup 

atau mengalami kelangkaan, sementara di negara lain air tawar bersih tersedia melimpah, 

tetapi mahal untuk digunakan (kelangkaan ekonomi) (Dinka, 2018). 

Ketidakseimbangan antara permintaan dan kebutuhan merupakan awal dari kekurangan air 

bersih. kekurangan air bersih terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu pertumbuhan 

penduduk dan perkembangan wilayah, kondisi pengelolaan air bersih yang belum optimal, dan 

tingginya tingkat kebocoran (Gusdini et al., 2016), selain itu, iklim juga mempengaruhi jumlah 

air bersih yang tersedia (Silitonga & Rizal, 2021). Umumnya masyarakat miskin yang tinggal di 

daerah pedesaan mengalami kesulitan dalam mendapatkan air bersih y ang layak (Wahyuni et 

al., 2020). Selain kuantitas air bersih yang mengalami penurunan, kualitas air bersih juga 

mengalami penurunan kualitas yang diakibatkan karena pencemaran dari limbah industri dan 

domestik. 
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POMPA AIR NON ENERGI LISTRIK 

 
Air merupakan kebutuhan dasar yang harus diprioritaskan untuk menunjang kehidupan 

makhluk hidup, termasuk manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan (Setyaningrum et al., 2019). 

Secara alami, lingkungan memberikan air untuk memenuhi kebutuhan makhluk yang tinggal di 

dalamnya. Namun, masih ada banyak daerah yang mengalami kesulitan dalam menyediakan air, 

baik untuk keperluan rumah tangga maupun untuk irigasi pertanian dan peternakan. Oleh 

karena itu, manusia juga berpikir tentang bagaimana cara mengatasi masalah tersebut. Saat ini, 

para peneliti dan produsen pompa air terus mengembangkan pengetahuan mereka untuk 

meningkatkan efisiensi biaya operasi pompa, sehingga manfaatnya semakin besar. Termasuk 

dalam hal ini adalah mewujudkan pompa air yang tidak membutuhkan listrik. 

Sumber air seperti mata air, sungai, saluran air, danau, waduk, dan lainnya seringkali 

terletak pada lokasi yang jauh lebih rendah dari tempat pemanfaatannya (Yulianda, 2020). 

Untuk mengangkut air ke lokasi yang lebih tinggi, biasanya digunakan pompa air yang 

memanfaatkan energi listrik atau bahan bakar minyak. Selain biaya operasi dan pemeliharaan 

yang tinggi, sumber energi tersebut juga belum tentu tersedia di daerah terpencil atau 

pegunungan. Salah satu solusinya adalah memanfaatkan teknologi P.A.T.H (Pompa Air Tenaga 

Hidrolik), yaitu pompa air yang memanfaatkan energi dari aliran air itu sendiri. 

Implementasi teknologi P.A.T.H. telah berhasil dilaksanakan dan diterima dengan baik di 

Temanggung, Magelang, dan Pacitan. Teknologi ini telah melalui proses penelitian dan 

pengembangan, meliputi survei lapangan, perhitungan desain rinci dan uji coba model hidraulik 

di laboratorium Balai Litbang Sungai. Kelebihan dari teknologi P.A.T.H. adalah: pertama, biaya 

operasi dan pemeliharaan relatif murah; kedua, energi air yang digunakan adalah energi 

terbarukan dan tidak menghasilkan emisi gas karbon; ketiga, mengurangi kerugian energi pada 

generator dan motor dibandingkan dengan pompa air yang memanfaatkan energi dari 

pembangkit listrik tenaga mikro hidro; keempat, tidak memerlukan bendung yang tinggi dan 

saluran pembawa air yang panjang (Marpaung et al., 2020). 
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ENERGI PENGGERAK UNTUK 

POMPA NON ENERGI LISTRIK 

 
Air adalah kebutuhan penting bagi makhluk hidup, termasuk manusia, tetapi sumber air 

sering kali terletak di bawah permukiman penduduk. Pompa air membutuhkan energi listrik 

yang mahal untuk mengangkat air ke permukiman penduduk. Indonesia memiliki kesempatan 

yang besar untuk mengembangkan jenis sumber energi yang berbeda, contohnya termasuk 

energi dari air atau energi dari matahari, sebagai opsi alternatif. Energi matahari adalah pilihan 

yang menarik karena intensitas radiasi matahari di Indonesia cukup merata sepanjang tahun. 

Oleh sebab itu, pada bagian ini akan dibahas berbagai macam jenis energi non-elektrik yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengoperasikan pompa air. 

Pengertian pompa adalah alat yang berperan untuk mengalirkan dan memindahkan fluida 

yang tidak dapat dipadatkan dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan cara meningkatkan 

tekanan dan kecepatannya. Dalam proses tersebut, pompa mengubah energi mekanik dari alat 

penggerak menjadi energi potensial yang disebut head. Head tersebut akan menimbulkan 

tekanan yang sesuai pada fluida yang mengalir (Sularso, 2004). Zat cair dapat dipindahkan 

dalam arah horizontal, vertical, atau kombinasi keduanya. Dalam proses pemindahan zat cair 

secara vertikal, diperlukan penanganan terhadap hambatan yang sama seperti dalam 

pemindahan zat cair secara horizontal, yaitu hambatan gesekan. Hambatan ini mempengaruhi 

kecepatan aliran dan perbedaan head antara bagian isap dan bagian tekan (Sularso, 2004). 

 

A. KLASIFIKASI POMPA BERDASARKAN LOKASI PEMASANGANNYA 

Dua jenis pompa dapat dibedakan berdasarkan posisi pemasangannya: 

a. Vertical Turbine Pump (Pompa jenis turbin vertikal) 

Pompa jenis turbin vertikal adalah jenis pompa di mana penggeraknya berada di atas sumur. 

Pompa ini terdiri dari beberapa tingkat turbin yang dihubungkan oleh pipa tegak, yang juga 

berfungsi sebagai pelindung poros pompa dan pipa keluaran fluida. 
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DETEKSI PENCEMARAN AIR BERSIH 

 
Air menjadi bagian terpenting bagi kehidupan makhluk hidup di permukaan bumi. 

Kebutuhan air bersih setiap tahunnya meningkat, standar ketersediaan air bersih dinyatakan 

layak saat mencapai 49,5 liter/kapita/hari (Suheri et al., 2019). Konsumsi air pada orang dewasa 

untuk kebutuhan tubuh yang disarankan per hari sebesar 2-2,5 liter/hari atau menggunakan 

rumus 30 cc per Kg berat badan/hari (Suheri et al., 2019). Sementara, Hak dasar manusia terkait 

kebutuhan akan air bersih yang ditetapkan oleh United Nations Education, Scientific and 

Cultural Organization  lebih besar yakni sebesar 60 liter/orang/hari (UNESCO., 2002) . 

Sementara Badan Standardisasi Nasional (BSNI) menyatakan kebutuhan air penduduk 

perkotaan yakni 43,8 m3/kapita/tahun atau sebesar 120 liter/hari/kapita, sementara kebutuhan 

air penduduk pedesaan sebesar 21,9 m3/kapita/tahun atau sebesar 60 liter/hari/kapita (BSNI, 

2002).  

Di dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/MENKES/PER/IX/ 1990 tentang syarat dan 

pengawasan kualitas air dan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum, persyaratan air bersih 

dapat ditinjau dari parameter fisika, parameter kimia, parameter mikrobiologi dan parameter 

radioaktivitas yang terdapat di dalam air (Kemenkes RI, 1990; Permenkes RI, 2010). Sayangnya, 

air bersih seringkali tercemar oleh berbagai faktor baik alami maupun buatan manusia yang 

dapat berasal dari limbah industri, limbah pertanian, limbah domestik dan lain sebagainya. 

Pencemaran air akan menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kesehaan manusai dan 

lingkungan. Oleh sebab itu, deteksi pencemaran air sangat penting untuk dilakukan untuk 

menjaga kualitas air bersih dan mencegah dampak negatif dari pencemaran air terutama air 

bersih untuk keperluan domestik baik konsumsi, higeanitas dan sanitasi kehidupan.  Beberapa 

parameter tersebut harus terdapat dalam air bersih yaitu parameter fisik, kimia dan biologi 

seperti suhu, kpH, kekeruhan, penetrasi cahaya, oksigen terlarut (Dissolved Oxigen (DO), 

kebutuhan oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme (Biological Oxigen Demand (BOD), 
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KONSEP PENYEDIAAN DAN  

PENGOLAHAN AIR BERSIH MENJADI  

AIR MINUM UNTUK MASYARAKAT 

 
A. AIR 

Air yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar merupakan air bersih. Air bersih 

adalah air yang dengan atau tanpa pengolahan dan dapat digunakan untuk memenuhi 

keperluan rumah tangga. Air bersih dapat diolah menjadi air minum dengan menggunakan unit 

pengolahan.  

Pada masa lalu air bersih diambil secara langsung dari alam tanpa melalui proses 

pengolahan baik dari air permukaan mata air sumur atau sumber lainnya. Meningkatnya 

populasi manusia dan tingginya aktivitas manusia serta tumbuhnya berbagai industri 

menyebabkan timbulnya pencemaran. Adanya pencemaran pada sumber air sehingga 

dibutuhkan suatu pengolahan untuk mencukupi kebutuhan air bersih. Air bersih yang ada di 

alam berpotensi untuk dijadikan air minum atau air konsumsi bagi manusia. Akan tetapi apabila 

tingkat atau kandungan bahan pencemar tinggi maka dibutuhkanlah suatu pengolahan sebelum 

dijadikan sebagai air bersih. Tujuan penyediaan air bersih adalah agar dapat mensuplai 

kebutuhan masyarakat untuk kebutuhan dasar. Selain itu ketersediaan air bersih digunakan 

untuk memenuhi atau sebagai bahan untuk memproduksi air minum 

Berubahnya pola hidup manusia tidak hanya pada gaya hidup akan tetapi dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan pendukung menyebabkan tingkat kebutuhan akan 

air bersih tinggi. Kebutuhan pendukung untuk pemenuhan air bersih selain untuk mandi 

mencuci dan kebutuhan lain tetapi untuk kebutuhan perairan transportasi, perdagangan, kolam 

renang, spa dan lain sebagainya. Dapat digunakan sebagai air bersih maka air mempunyai 

persyaratan. Air bersih  apabila akan digunakan atau ditingkatkan menjadi air minum maka 

membutuhkan pengolahan(Fatimah, 2018). Air minum membutuhkan pengolahan berbagai 

jenis pengolahan dari masa ke masa semakin meningkat pada masa yang lalu air bersih untuk 
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PERAN PEMERINTAH SEBAGAI PENYEDIA AIR SEHAT 

 
Air merupakan sumber hidup yang esensial bagi kelangsungan hidup manusia dan 

merupakan kebutuhan dasar yang harus terpenuhi. Tanpa akses yang memadai terhadap air 

bersih dan sehat, manusia tidak dapat menjalankan kegiatan sehari-harinya secara optimal dan 

bahkan dapat mengalami berbagai masalah kesehatan dan kualitas hidup yang buruk. Oleh 

karena itu, penyediaan air bersih dan sehat menjadi prioritas utama dalam pembangunan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan.  Meskipun air memiliki peran yang 

sangat penting dalam hidup manusia, banyak masyarakat yang masih kesulitan untuk 

memperoleh air bersih dan sehat. Padahal, ketersediaan air bersih dan sehat merupakan hak 

asasi setiap individu. Oleh karena itu, pemerintah memiliki peran yang sangat penting untuk 

memastikan bahwa masyarakat memperoleh air bersih dan sehat dan harus memperhatikan 

kesetaraan akses air bersih bagi seluruh masyarakat.  

Tujuan dari bab ini adalah untuk menjelaskan pentingnya peran pemerintah dalam 

menyediakan air bersih dan sehat bagi masyarakat. Dengan memahami pentingnya peran 

pemerintah dalam menyediakan air bersih dan sehat bagi masyarakat, kita dapat memahami 

bagaimana pemerintah dapat memenuhi hak asasi manusia dan memastikan kualitas hidup 

masyarakat yang baik. Hal ini merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa semua 

orang memiliki akses yang sama terhadap air bersih dan sehat dan memastikan bahwa kualitas 

hidup masyarakat tetap terjaga. Tanpa peran aktif dari pemerintah, akses terhadap air bersih 

dan sehat mungkin tidak adil dan kualitas air tidak akan memenuhi standar. Jika pemerintah 

tidak berperan dan tidak secara aktif dalam penyediaan air bersih dan sehat bagi masyarakat, 

beberapa akibat yang dapat terjadi (UN, 2018; Unwater, 2018; WHO, 2017): 

a. Masalah kesehatan 

Salah satu dampak paling nyata dari kekurangan air bersih dan sehat adalah masalah 

kesehatan yang dapat memengaruhi kualitas hidup dan produktivitas masyarakat. 

Kekurangan air bersih dan sehat dapat menyebabkan penyebaran penyakit-penyakit yang 
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PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI  

DAN KOMUNIKASI (TIK) UNTUK AIR BERSIH 

 
A. PENDAHULUAN 

Ketersediaan air bersih sangat penting bagi kesehatan masyarakat dan merupakan dasar 

bagi kemajuan sosial dan ekonomi. Pada tahun 2030, permintaan air global diperkirakan akan 

tumbuh sebesar 50%. Diperkirakan sekitar 1,2 miliar orang tinggal di daerah kelangkaan air fisik 

dan 500 juta orang lainnya mendekati situasi ini. 1,6 miliar orang lainnya menghadapi 

“kekurangan air ekonomi” karena negara mereka tidak memiliki infrastruktur yang diperlukan 

untuk mendapatkan air bersih (Chakraborti et al., 2019). 

Dalam beberapa tahun terakhir, jenis teknologi termasuk Teknologi Informasi dan 

Telekomunikasi (TIK) telah muncul untuk mengatasi tugas yang menantang dalam mengelola 

sumber daya yang langka ini. Meningkatnya ketersediaan sarana yang mendukung TIK yang 

lebih cerdas untuk mengelola dan melindungi sumber daya air, telah mendorong 

pengembangan solusi pengelolaan air pintar baru (Gourbesville, 2019). Inovasi ini dapat 

diterapkan ke berbagai sektor seperti industri, pertanian dan terutama di lingkungan perkotaan. 

TIK dan khususnya teknologi Internet of Things (IoT) dapat mengumpulkan data secara real-time 

mengenai kualitas air dari ribuan lokasi dan untuk menunjukkan dengan tepat masalah di 

tingkat lingkungan atau bahkan unit perumahan (Perwej et al., 2019). 

Selain pengelolaan air bersih TIK juga dapat menjadi sistem pemantauan air yang dapat 

digunakan di lingkungan muara dan sungai, kemudian diintegrasikan ke dalam infrastruktur 

pemantauan air yang ada, dan telah menunjukkan bagaimana sensor komunikasi berbiaya 

rendah dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang jauh lebih rinci (Feng et al., 2022). 

Pendekatan serupa dapat digunakan untuk memantau pasokan air di tingkat keran pada rumah 

tangga, di mana diharapkan kesadaran dan akuntabilitas yang lebih besar akan meningkatkan 

kualitas air dan pola konsumsi (Villar, Navascués & Fragkou, 2021). 
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